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ABSTRAK

Dalam penelitian ini telah dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dari ekstrak daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol (50%, 70% 96%), etanol (50%, 70%, 96%) dan air. Pengujian
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Nilai LCso
yang dperoleh pada ekstrak metanol berturut-turut sebesar 55,53 ; 93,21 ; 238,71 ppm,
ekstrak etanol 512,11; 499, 34; 247,09 dan ekstrak air sebesar 4071,25.

PENDAHULUAN

Daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki
aktivitas antioksidan (Putra dkk. 2013). Aktivitas antioksidan dalam ekstrak daun
tempuyung kemungkinan juga berkaitan dengan senyawa kimia yang terkandung di
dalamnya. Berdasarkan penelitian Ramadhani dkk. 2013, tempuyung mengandung beberapa
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, fenol dan saponin. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa senyawa fenolik seperti flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan
penangkap radikal bebas dengan membebaskan atom hidrogen dari gugus hidroksilnya.
Kemampuan pengikatan radikal oleh flavonoid, tergantung pada adanya sekurang-kurangnya
dua kelompok o-hidroksil pada cincin B. Hal ini memungkinkan pembentukan ikatan
hidrogen intramolekul dengan gugus hidroksil meningkatkan stabilitas radikal fenoksil
(Majewska et al ., 2011dalam Kusumawati dkk., 2014).

Menurut Kusuma. (2007), flavonoid yang ada dalam daun tempuyung (Sonchus
arvensis L.) merupakan golongan flavonol, yaitu 3’,4’ orto dihidroksi flavonol dengan C3-OH
tersubstitusi gula. Sedangkan menurut Ramadhani dkk. (2013) senyawa flavanoid yang
terdapat dalam senyawa daun tempuyung adalah 6,7,4’- trihidroksi auron (Gambar. 1).
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Gambar 1. Struktur senyawa 6,7,4’- trihidroksi auron
Sumber : Ramadhani dkk., 2013
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Selain itu menurut Sriningsih dkk. (2012) jenis senyawa flavanoid yang terdapat
dalam ekstrak metanol herba tempuyung adalah dari golongan flavon yaitu 7,4’-hidroksi

flavon (Gambar 2).
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Gambar 2. Struktur Senyawa 7,4’-hidroksi flavon
Sumber : Sriningsih dkk., 2012

Tempuyung dari beberapa daerah dapat menghasilkan total flavonoid dalam jumlah
yang berbeda. Tempuyung yang berasal dari Tawangmangu dan Cimanggu mempunyai total
plavonoid yang berbeda yaitu sebesar 0,80% dan 0,60% (Rohaeti dkk. 2011). Hal ini
disebabkan adanya beberapa jenis komponen kimia dalam tumbuhan yang sangat
dipengaruhi kondisi lingkungan tempat tumbubh.

Menurut Murtadlo dkk. (2013) ekstrak etanol daun tempuyung mengandung alkaloid
yang memiliki kerangka dasar isokuinolin dengan panjang gelombang 225 nm, 253 nm dan
352 nm, gugus fungsi C=N, 0-H, C-0, C=C, C=0, CHz, CH3 dan berat molekul sebesar
444,84g/mol.

Metode ekstraksi antioksidan alami sangat dipengaruhi oleh jenis antioksidan yang
akan diekstraksi serta pelarut yang digunakan. Menurut Rivai dkk. 2013 daya antioksidan
pelarut dipengaruhi oleh senyawa-senyawa yang larut dalam suatu campuran. Sebagian
komponen kimia yang terdapat dalam daun tempuyung bersifat polar, oleh karena itu
dibutuhkan pelarut yang memiliki polaritas yang sesuai untuk mengekstraksinya (Setyowati
dkk., 2013).

Metode uji DPPH merupakan metode pengujian aktivitas antioksidan yang paling
cocok bagi komponen antioksidan yang bersifat polar, karena kristal DPPH hanya dapat larut
dan memberikan absorbansi maksimum pada pelarut yang sesuai.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian aktivitas antioksidan
terhadap ekstrak daun tempuyung dengan metode menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-
1-pikril-hidrazil). Ekstraksi daun tempuyung dilakukan dengan cara maserasi menggunakan
berbagai jenis pelarut yaitu metanol dengan konsentrasi 50%; 70% dan 96%, etanol
50%;70%; dan 96%, dan air.

METODOLOGI PENELITIAN

BAHAN DAN ALAT

Bahan : daun tempuyung, metanol 50%, 70% dan 96%, etanol 50%, 70% dan 96%, akuades
Alat: seperangkat penggiling, satu set alat maserasi, Rotary Evaporator, spektrofotometer
UV-Vis, kertas saring, alumunium foil, erlenmeyer, corong pisah.

CARA KERJA
Penyiapan Bahan Baku : Daun tempuyung dicuci bersih kemudian ditiriskan, selanjutnya

dikeringkan menggunakan alat pengering (blower). Setelah kering, simplisia digiling
menggunakan alat penepung, sehingga diperoleh serbuk.
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Ekstraksi Bahan Baku : Daun tempuyung yang telah diolah menjadi serbuk, dimaserasi
menggunakan pelarut air, metanol dan etanol selama 3 jam. Selanjutnya hasil ekstrak
disaring kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
kental dari masing-masing bahan (Gambar 1) dengan konsentrasi pelarut yaitu 50, 70 dan
96%. Rancangan menggunakan RAL dan diulang sebanyak 2 kali.

Uji Aktivitas Antioksidan : Pengujian efektifitas antioksidan dari ekstrak tempuyung
dilakukan menggunakan metode DPPH. Larutan ekstrak yang telah dibuat dipipet sebanyak
0,5; 1; 1,5; 2; dan 2,5 ml. Masing-masing diencerkan dengan metanol : air (1:1) dalam labu
ukur 10 ml sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 50, 100, 150, 200, dan 250
pg/ml. Masing-masing konsentrasi dipipetsebanyak 1 ml larutan, sampel lalu dimasukkan
kedalam tabung reaksi, ditambahkan 1 ml larutan DPPH 100 pg/ml dan 2 ml metanol.
Campuran dihomogenkan, didiamkan selama 30 menit di tempat gelap. Serapan larutan
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjanggelombang 515,5 nm dengan
pembanding asam galat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun tempuyung yang sudah kering digiling untuk memperoleh ukuran partikel yang
lebih halus. Hal ini akan meningkatkan luas permukaan partikel yang akan diekstrak. luas
permukaan yang besar dapat memperbanyak waktu kontak antara pelarut dengan tanaman
yang diekstrak sehingga tumbukan semakin efektif dan bahan aktif yang terekstrak akan
lebih optimal.

Tabel 1. Pengaruh jenis dan konsentrasi pelarut terhadap rat-rata rendemen eskstrak
tanaman daun tempuyung

Jenis dan Konsentrasi Pelarut Rendemen Ekstrak (%)

Etanol 50% 41,80

Etanol 70% 28,70

Etanol 96% 13,66

Metanol 50% 16,46
Metanol 70% 18,77
Metanol 96% 5,68
Akuades 27,62

Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung menggunakan
beberapa pelarut dapat dilihat pada Tabel 2. Secara umum nilai ICso semua ekstrak
menunjukkan aktifitas antioksidan yang masih rendah. Hal ini kemungkinan dikarenakan
senyawa yang terkandung dalam ekstrak yang berperan sebagai antioksidan seperti belum
merupakan senyawa murni sehingga masih mengandung senyawa- senyawa lain yang tidak
memiliki aktivitas antioksidan (Yuliarti dkk., 2013).

Senyawa pengganggu yang terdapat pada tumbuhan dapat memberikan atom
hidrogen yang dimilikinya dan berikatan dengan radikal hidroksil pada DPPH , hal ini
menyebabkan radikal DPPH semakin aktif serta menghambat proses reduksi. Aktivitas
antioksidan sangat dipengaruhi oleh besarnya jumlah gugus hidroksil yang dihasilkan dari
ekstrak. Ekstrak tempuyung metanol 50 % memiliki aktivitas antioksidan paling bagus, hal
ini menunjukkan jumlah jumlah gugus hidroksil bebas yang lebih besar pada ekstrak ini yang
dapat menyumbangkan hidrogen, sehingga kemampuan untuk mendonorkan radikal
protonnya juga semakin besar.
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KURVA AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK
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Gambar 1. Aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung dengan etanol 50%
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Gambar 2. Aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung dengan etanol 70%
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Gambar 3. Aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung dengan etanol 96%
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KURVA AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK
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Gambar 4. Aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung dengan metanol 50%
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Gambar 5. Aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung dengan metanol 70%
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Gambar 5. Aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung dengan metanol 96%
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Gambar 7. Aktivitas antioksidan ekstrak daun tempuyung dengan metanol 96%

Tabel 2. Nilai ICsodari ekstrak tempuyung

Jenis dan konsentrasi pelarut Nilai ICs0

Etanol 50% 512,11

Etanol 70% 499,34

Etanol 96% 247,09

Metanol 50% 55,53

Metanol 70% 93,21

Metanol 96% 238,71
Air 4071,25

KESIMPULAN

Pelarut yang paling baik untuk mengekstrak daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) adalah
metanol 50% dengan nilai IC50 sebesar 55,53.
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